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ABSTRAK 

 Dewasa ini banyak bermunculan usaha perdagangan berbentuk toko 
modern di tengah masyarakat. Toko modern merupakan usaha penjualan barang-
barang kebutuhan hidup masyarakat yang menggunakan sistem penjualan dan 
manajemen toko secara modern. Kelengkapan jenis produk yang dijual, pelayanan 
yang menggunakan sistem komputerisasi yang canggih, suasana nyaman yang 
didapatkan konsumen dalam berbelanja, dan harga barang yang relatif murah 
disinyalir sebagai penawaran bagus yang dengan mudah mengambil hati 
konsumen. 

 Seiring meningkatnya kehadiran toko modern di tengah masyarakat 
ternyata membawa dampak negatif bagi pelaku usaha kecil dan pasar tradisional. 
Karena dengan keunggulan yang dimiliki, toko modern banyak mengakibatkan 
konsumen beralih dan lebih memilih berbelanja di toko modern daripada di 
warung kelontong atau pasar tradisional. Melihat situasi ini, muncul inisiatif dari 
pemerintah daerah Kabupaten Bantul untuk membuat regulasi yang mengatur 
tentang penataan toko modern. Penataan ini tertuang dalam Peraturan Bupati 
Bantul Nomor 12 Tahun 2010 Tentang Penataan Toko Modern. Atas dasar 
regulasi tersebut, penulis tertarik meneliti tentang bagaimana tinjauan tujuan 
hukum Islam (maqa>s}id asy-Syari>’ah) dan pandangan asas-asas muamalat terhadap 
Peraturan Bupati Bantul Nomor 12 Tahun 2010 tentang Penataan Toko Modern.  

 Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research). Sifat 
penelitian ini adalah deskriptif-analitik, yaitu memberi gambaran tentang 
pandangan filsafat hukum Islam terhadap Peraturan Bupati Bantul tentang 
penataan toko modern. Pengumpulan data penelitian ini bersumber pada isi 
peraturan Bupati Bantul Nomor 12 Tahun 2010 tentang Penataan Toko Modern 
yang dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan metode deduktif. Untuk 
menjawab permasalahan dalam penelitian ini, digunakan pendekatan normatif-
filosofis yang berlandaskan pada maqa>s}id asy-Syari>’ah dan asas-asas muamalat. 

 Setelah dilakukan penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa Peraturan 
Bupati Bantul Nomor 12 Tahun 2010 tentang Penataan Toko Modern sesuai 
dengan tujuan hukum dalam Islam dan asas-asas muamalat. Karena di dalam 
regulasinya, Peraturan Bupati Bantul tersebut mengandung nilai-nilai 
penyelamatan terhadap pemeliharaan jiwa yang merupakan tujuan hukum dalam 
Islam dan memenuhi asas pemerataan dalam asas-asas muamalat. Peraturan 
tersebut memberi perlindungan terhadap pelaku usaha kecil yang terancam 
eksistensinya akibat banyaknya toko modern yang bermunculan di masyarakat. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987.  

 

A. Konsonan Tunggal  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

alîf 

bâ’ 

tâ’ 

śâ’ 

jîm 

hâ’ 

khâ’ 

dâl 

żâl 

râ’ 

zai 

sin 

syin 

sâd 

dâd 

tâ’ 

zâ’ 

‘ain 

gain 

fâ’ 

qâf 

tidak dilambangkan 

b 

t 

ś 

j 

h} 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

s} 

d} 

t} 

z} 

‘ 

g 

f 

q 

tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 
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B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap  

دةمتعدّ  

 عدة

ditulis 

ditulis 

muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h  

 حكمة

 علة

ditulis 

ditulis 

h}ikmah 

‘illah 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya).  

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h.  

اءوليالأآرامة   ditulis kara>mah al-auliya>’ 

 

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h.  

 ditulis zaka>h al-fit}ri زآاة الفطر

 

 

 

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 ه

 ء

 ي

kâf 

lâm 

mîm 

nûn 

wâwû 

hâ’ 

hamzah 

yâ’ 

k

l 

m 

n 

w 

h 

‘ 

y 

ka 

‘el 

‘em 

‘en 

w 

ha 

apostrof 

ye 
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D. Vokal Pendek 

 ـــَــــ

 فعل

 ـــِــــ

 ذآر

ــــــُـ  

 یذهب

fathah 

 

kasrah 

 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

fa‘ala 

i 

żukira 

u 

yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

Fathah + alif 

 جاهلية

fathah + ya’ mati 

 تنسى

kasrah + ya’ mati 

 آریم

dammah + wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a> 

ja>hiliyyah 

a> 

tansa> 

i> 

kari>m 

u> 

furu>d} 

 

F. Vokal Rangkap 

1 

 

2 

Fathah + ya’ mati 

 بينكم

fathah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأنتم

 أعدت

ئن شكرتمل  

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u‘iddat 

la’in syakartum 
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H. Kata Sandang Alif+Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

نالقرآ  

 القياس

ditulis 

ditulis 

al-Qur’a>n 

al-Qiya>s 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya.  

 السماء

 الشمس

ditulis 

ditulis 

as-Sama>’ 

asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat  

Ditulis menurut penulisannya.  

ضذوي الفرو  

ةأهل السن  

ditulis 

ditulis 

�awi> al-furu>d} 

ahl as-Sunnah 
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MOTTO 
 
 

• Going the extra miles 
• Harapan, kerja keras dan ketulusan tidak akan pernah 

mengecewakan  
 
 
  

ALLAH AKAN MEMELUK MIMPI-MIMPI BESAR 
SETIAP HAMBANYA... 
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KATA PENGANTAR  

 

مــــــحيحمن الرّسم االله الرّــــــب  

 رورعوذ بـــاالله من شــنو نه ونستغفرهـنحمده ونستعي, المينـــربّ الع مد هللالحـ
, االله فلا مضـلّ له ومن یضلل فلا هادي له همن یهد ئآت أعمالناـــــأنفسنا ومن سيّ

بالحقّ , أنّ محمــدا عبده ورسوله الله وحده لاشریك له وأشهداوأشهــدأن لاإله إلا
ق القرآن جمّله صلى االله وبارك عليه وعلى آله وأصحابـــــــه ـأرسلـــه وبخل

,ابعدأمّ. ینعين ومن تبعهم بإحسان إلى یوم الدّـــــــــابوالتّ  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini marak toko-toko modern di tengah masyarakat, mulai dari 

yang berdiri di tepi jalan besar sampai yang masuk ke pemukiman warga. Toko 

modern yang gencar bermunculan baik di kota maupun di desa ini menawarkan 

beragam produk, mulai dari kebutuhan pangan, sandang dan juga hiburan bagi 

masyarakat. Dalam tiga tahun terakhir, pertumbuhan bisnis retail secara 

keseluruhan mencapai rata-rata 43.634 pertahun, khusus minimarket tumbuh rata-

rata 7.341 pertahun, yang jaraknya antara satu dengan lainnya kurang dari 300 

meter.1 

Sepintas toko modern memang menawarkan banyak hal menarik yang 

mampu memenuhi kebutuhan masyarakat. Toko-toko sejenis ini menawarkan 

tempat yang bersih dan nyaman dengan pelayanan mandiri, sehingga masyarakat 

merasa nyaman dan lebih leluasa untuk memilih-milih produk yang akan dibeli 

sesuai dengan kebutuhan pembeli (konsumen). 

Akan tetapi melihat pertumbuhannya yang tanpa kontrol membawa 

dampak kurang baik bagi pertumbuhan dan perkembangan perekonomian umat, 

hal ini tidaklah baik jika terus dibiarkan. Karena secara nyata banyak ditemukan 

                                                            
 1 Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syari’ah; Kaya Di Dunia Terhormat Di Akhirat 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 143. 
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toko-toko kecil dan pedagang di pasar mulai terpinggirkan secara perlahan akibat 

hadirnya toko-toko modern tersebut. Barang dagangan toko kelontong secara 

perlahan menyusut (berkurang) dikarenakan berkurangnya pembeli yang membeli 

di warung mereka. Hal ini sungguh memprihatinkan jika dibandingkan dengan 

fenomena di minimarket, supermarket2, dan sejenisnya di mana pembeli keluar-

masuk pertokoan 24 jam tanpa henti, terlebih pembeli merelakan diri untuk antri 

guna membayar barang-barang yang dibeli. 

Penyusun sangat mengapresiasi inisiatif dan gebrakan yang dibuat oleh 

Bupati Bantul selaku Pemimpin Kabupaten Bantul dengan dibuatnya Peraturan 

Bupati Bantul Nomor 12 Tahun 2010 tentang Penataan Toko Modern dan 

beberapa perubahan atas Peraturan di atas yang tertuang dalam Peraturan Bupati 

Bantul Nomor 34 Tahun 2010. Peraturan di atas sangat diperlukan sebagai alat 

kontrol dari Pemerintah terhadap perilaku pasar di masyarakat. Karena pemerintah 

berkewajiban mengatur dan membenahi perilaku masyarakat yang dianggap 

berlawanan dengan nilai-nilai masyarakat yang diakui bersama keberadaannya. 

Oleh karena itu penyusun tertarik untuk meneliti lebih dalam mengenai peraturan 

di atas. Guna mengetahui kesesuaian terhadap nilai-nilai yang ada dalam 

masyarakat dan alasan-alasan filosofis yang dapat dibenarkan oleh akal. 

Di sinilah sebenarnya peran filsafat, yang mencoba mendekati persoalan 

apa saja secara sistematis dan radikal dengan menawarkan berbagai sudut 

pandang, dan itulah yang menjadi tujuan penyusun untuk menganalisis Peraturan 

                                                            
 2 Minimarket dan supermarkat termasuk ke dalam jenis toko modern. Peraturan Bupati 
Bantul Nomor 12 Tahun 2010 tentang Penataan Toko Modern, Pasal 1 ayat 8.  
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Bupati Bantul No 12 Tahun 2010 tentang Penataan Toko Modern dengan 

menggunakan pisau analisis filsafat hukum Islam. 

B. Pokok Masalah 

Dari pemaparan latar belakang masalah di atas, maka penyusun 

menemukan persoalan yang dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana  tinjauan tujuan hukum dalam Islam terhadap Peraturan 

Bupati Bantul Nomor 12 Tahun 2010 tentang Penataan Toko Modern 

di Kabupaten Bantul? 

2. Bagaimana pandangan asas-asas muamalat dalam melihat Peraturan 

Bupati Bantul Nomor 12 Tahun 2010 tentang Penataan Toko Modern? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini dilakukan oleh penyusun dalam rangka mencapai suatu 

tujuan, yaitu: 

1. Untuk menjelaskan regulasi yang dibuat oleh Bupati Bantul tentang 

Penataan Toko Modern dengan perspektif maqa>s}id asy-Syari>’ah. 

2. Untuk menjelaskan Peraturan Bupati Bantul tentang Penataan Toko 

Modern dengan perspektif asas-asas muamalat.  

Dengan adanya penelitian ini pun diharapkan ada kegunaan yang dapat 

diambil, yaitu: 
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1. Penelitian ini dapat menambah referensi di kalangan akademis 

khususnya di bidang muamalat jika ingin melakukan penelitian yang 

menggunakan sudut pandang filsafat hukum Islam. 

2. Memberi wawasan kepada masyarakat bahwa dalam penetapan suatu 

hukum yang bersifat mengatur, haruslah dapat ditemukan hikmah di 

balik suatu aturan yang berlaku.  

3. Hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi pihak-pihak 

yang memiliki kewenangan dalam membuat regulasi agar selalu 

membela kepentingan dan menyejahterakan kehidupan rakyat 

Indonesia di dalam melaksanakan tugas.  

D. Telaah Pustaka 

Ada beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini. 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh saudara Aap Sapaannur yang berjudul 

“Beban Pembuktian Terbalik Pada Kasus Korupsi Ditinjau Dari Filsafat Hukum 

Islam”.3 Dilihat dari judul dan pembahasan, skripsi di atas memang tidak ada 

korelasi dengan tema permasalahan yang diangkat oleh penyusun, namun 

penyusun menjadikan skripsi di atas sebagai bahan rujukan dalam kepenulisan 

skripsi yang menggunakan tinjauan filsafat hukum Islam. Hal ini dikarenakan 

masih terbatasnya skripsi yang menggunakan tinjauan filasafat hukum Islam 

dalam sebuah penelitian. 
                                                            

3 Aap Sapannoor, ”Beban Pembuktian Terbalik Pada Kasus Korupsi Ditinjau Dari 
Filsafat Hukum Islam”, skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta, Fak. Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, 
2009. 
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Kedua, penelitian yang menggunakan tinjauan hukum dalam 

penelitiannya. Sejauh ini belum terdapat penelitian yang menggunakan tinjauan 

filsafat hukum Islam meneliti tentang Peraturan Bupati Bantul Nomor 12 Tahun 

2010 tentang Penataan Toko Modern. Namun setidaknya terdapat tiga penelitian 

terdahulu yang menggunakan tinjauan hukum dalam penelitiannya. Adapun 

penelitian skripsi yang juga mengangkat Peraturan Bupati Bantul Nomor 12 

Tahun 2010 Tentang Penataan Toko Modern sebagai objek penelitiannya ialah 

skripsi saudari Isnani yang berjudul “Implementasi Peraturan Bupati Bantul 

Tentang Penataan Toko Modern”.4 Penelitian ini lebih menitikberatkan pada 

implementasi dari adanya peraturan tersebut. Sehingga peneliti yang terdahulu 

terjun secara langsung melihat pelaksanaan dari peraturan tersebut di masyarakat. 

Ada pula skripsi yang ditulis oleh saudari Amalia Pradini Citra yang 

berjudul, “Intervensi Pemerintah melalui Penataan Pasar Tradisional dan Toko 

Modern dalam Perspektif Hukum Persaingan Usaha”.5 Dalam skripsi ini lebih 

menekankan pada Peraturan Presiden Nomor 112 Tahun 2007 tentang Penataan 

dan Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern. Karena 

penataan pasar tradisional dan toko modern dalam Perpres tersebut dikhawatirkan 

akan menyebabkan persaingan usaha yang tidak sehat dan bertentangan dengan 

                                                            
 4 Isnani, “Implementasi Peraturan Bupati Bantul Tentang Penataan Toko Modern”, 
skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta, Fak. Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Gajah Mada, 
2010. 
 
 5 Amalia Pradini Citra, “Intervensi Pemerintah melalui Penataan Pasar Tradisional dan 
Toko Modern dalam Perspektif Hukum Persaingan Usaha”, skripsi tidak diterbitkan, Surabaya, 
Fak. Hukum, Universitas Airlangga, 2008. 
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Undang-undang Nomor 5 Tahun 1999. Namun pada kesimpulannya Perpres 

tersebut terbukti tidak menyebabkan persaingan usaha yang tidak sehat. 

Kemudian skripsi karya Mario Andreas Tambayong yang berjudul, 

“Tinjauan Yuridis Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 89 Tahun 2009 tentang 

Pembatasan Usaha Waralaba Minimarket di Kota Yogyakarta dalam Menciptakan 

Iklim Persaingan Usaha yang Sehat”.6 Skripsi ini meneliti tentang keabsahan 

peraturan di atas yang ditinjau dari aspek yuridisnya, sehingga juga melibatkan 

prosesi pembuatan peraturan (legal drafting). 

Ketiga, penelitian yang terkait dengan toko modern secara langsung. Ada 

beberapa skripsi yang meneliti tentang persepsi konsumen dalam memilih toko 

modern sebagai tempat untuk berbelanja. Skripsi ini ditulis oleh Anita Susanti, 

dengan judul “Analisis Perbandingan Persepsi Konsumen Minimarket Indomaret 

dengan Alfamart di Komplek Cahaya Kemang Permai Kecamatan Pondok Gede 

Kota Bekasi”.7 Skripsi ini meneliti tentang faktor-faktor apa saja yang menjadi 

pertimbangan konsumen dalam memilih toko modern untuk berbelanja, meskipun 

toko tersebut memiliki strategi pemasaran yang hampir sama. 

Selanjutnya skripsi yang berjudul, “Analisis Faktor-faktor Yang 

Mempengaruhi Keputusan Konsumen Dalam Melakukan Pembelian Pada 

                                                            
 6 Mario Andreas Tambayong, “Tinjauan Yuridis Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 
89 Tahun 2009 tentang Pembatasan Usaha Waralaba Minimarket di Kota Yogyakarta dalam 
Menciptakan Iklim Persaingan Usaha yang Sehat”, skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta, Fak. 
Hukum, Universitas Atma Jaya Yogyakarta, 2009. 
 
 7 Anita Susanti, “Analisis Perbandingan Persepsi Konsumen Minimarket Indomaret 
dengan Alfamart di Komplek Cahaya Kemang Permai Kecamatan Pondok Gede Kota Bekasi”, 
skripsi tidak diterbitkan, Semarang, Fak. Ekonomi, Universitas Negeri Semarang, 2007. 
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Minimarket Galaxy di Boyolali”.8 Skripsi ini meneliti tentang faktor-faktor apa 

saja yang mempengaruhi konsumen untuk memilih minimarket Galaxy sebagai 

tempat berbelanja. 

Tidak jauh berbeda dengan penelitian di atas, skripsi karya Siti Zuliani 

yang berjudul “Pengaruh Lokasi dan Harga Terhadap Keputusan Berbelanja di 

Minimarket Sarinah Swalayan Ngalian Semarang”.9 Skripsi ini meneliti tentang 

adanya pengaruh lokasi dan harga terhadap keputusan kosumen untuk berbelanja 

di Sarinah Swalayan Ngalian Semarang. Yang berkesimpulan bahwa keputusan 

konsumen untuk berbelanja lebih banyak dipengaruhi oleh harga. 

Ada pula tesis tentang “Pengaruh Atmospheric Stimuli Terhadap 

Keputusan Pembelian Pelanggan Minimarket di Kabupaten Jombang”.10 Ditulis 

oleh Bambang Heru Agung Semono. Tesis ini meneliti sejauh mana pengaruh dari 

adanya desain interior dan eksterior yang menarik terhadap keputusan pembeli 

untuk berbelanja. 

Keempat, penelitian yang lebih menekankan aspek akuntansi dalam 

penelitiannya. Skripsi yang ditulis oleh Johan Feby Setiawan yang berjudul 

“Sistem Akuntansi Penjualan Pada Minimarket Primer Koperasi Polwiltabes 
                                                            
 8 Dany Aditya Dwi Saputra, “Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Keputusan 
Konsumen Dalam Melakukan Pembelian Pada Minimarket Galaxy di Boyolali”, skripsi tidak 
diterbitkan, Surakarta, Fak. Ekonomi, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2008. 
 
 9 Siti Zuliani, “Pengaruh Lokasi dan Harga Terhadap Keputusan Berbelanja di 
Minimarket Sarinah Swalayan Ngalian Semarang”, skripsi tidak diterbitkan, Semarang, Fak. Ilmu 
Sosial, Universitas Negeri Semarang, 2005. 
  
 10 Bambang Heru Agung Semono, “Pengaruh Atmospheric Stimuli Terhadap Keputusan 
Pembelian Pelanggan Minimarket di Kabupaten Jombang”, tesis tidak diterbitkan, Malang, 
Program Studi Magister Manajemen, Universitas Muhammadiyah Malang, 2006. 
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Semarang”.11 Skripsi ini meneliti tentang sistem akuntansi yang diterapkan pada 

minimarket primer koperasi Polwiltabes Semarang yang menggunakan dua sistem 

penjualan, secara tunai dan kredit. 

Sedangkan ditinjau dari kelayakan sebuah usaha, ada penelitian skripsi 

saudari Fera Yuliana Puspitasari. Skripsi ini berjudul “Studi Kelayakan Investasi 

Pada Pendirian Minimarket (Studi Kasus Pada Asgross)”.12 Dalam skripsi ini, 

peneliti menganalisa tentang kelayakan minimarket dari segi finansialnya.  Yang 

berkesimpulan bahwa minimarket Asgross adalah usaha yang layak dijalankan, 

ditinjau dari keuntungan usaha tersebut. 

Kelima, penelitian yang terkait dengan mekanisme pasar. Skripsi yang 

ditulis oleh saudari Titik Minahatul Maknunah ini membahas tentang “Prinsip-

prinsip Muamalah Dalam Mekanisme Pasar (Studi Atas Pemikiran Ibnu Khaldun 

Dalam Muqoddimah)”.13 Skripsi ini berisikan tentang mekanisme pasar yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip muamalat yang merujuk kepada pemikiran tokoh. 

Dari beberapa penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa ada beberapa 

persamaan (keterkaitan) dan perbedaan antara penelitian-penelitian terdahulu 

dengan penelitian ini. Persamaan dalam penelitian ini terletak pada tema pasar 

                                                            
 11 Johan Feby Setiawan, “Sistem Akuntansi Penjualan Pada Minimarket Primer Koperasi 
Polwiltabes Semarang”, tugas akhir tidak diterbitkan, Semarang, Fak. Ilmu Sosial, Universitas 
Negeri Semarang, 2005. 
 
 12 Fera Yuliana Puspitasari, “Studi Kelayakan Investasi Pada Pendirian Minimarket (Studi 
Kasus Pada Asgross)”, skripsi tidak diterbitkan, Surakarta, Fak. Ekonomi, Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, 2010. 
 
 13 Titik Minahatul Maknunah, “Prinsip-prinsip Muamalah dalam Mekanisme Pasar (Studi 
Atas Pemikiran Ibnu Khaldun Dalam Muqoddimah)”, skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta, Fak. 
Syari’ah, UIN Sunan Kalijaga, 2006.  
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modern yang diangkat dalam setiap penelitian. Sedangkan perbedaan yang 

sekaligus menunjukkan keaslian penelitian ini ialah Peraturan Bupati Bantul 

tentang toko modern yang menjadi fokus utama penelitian ini dengan 

menggunakan filsafat hukum Islam sebagai tinjauannya. 

E. Kerangka Teoritik 

 Lahirnya suatu aturan di dalam masyarakat tentu didasari adanya 

keinginan dan kebutuhan regulasi yang diharapkan mampu melindungi dan 

mengakomodasi  hak-hak tiap individu atau kelompok yang tergabung dalam 

tatanan masyarakat hukum. Oleh karena itu sudah selayaknya suatu peraturan 

diciptakan dengan maksud dan tujuan tertentu. 

 Dalam Islam, penetapan suatu kaidah juga harus didasari maksud dan 

tujuan yang jelas. Secara umum tidak boleh bertentangan dengan al-Qur’an dan 

as-Sunnah, secara khusus hukum yang ditetapkan harus sesuai dengan lima tujuan 

syara’ yang biasa disebut al-maqa>s}id al-khamsah atau al-Maqa>s}id asy-Syari>’ah,14 

yaitu: memelihara agama, memelihara jiwa, memelihara akal, memelihara 

keturunan, dan memelihara harta. 

 Filsafat hukum Islam adalah salah satu cabang ilmu pengetahuan yang 

dirasa mampu mengembangkan ilmu syara’, yang diharapkan dapat mengimbangi 

tuntutan zaman. Hal ini dikarenakan filsafat hukum Islam mempunyai dua tugas 

                                                            
 14 Asafri Jaya Bakri, Konsep Maqasid Syari’ah, cet. ke-1 (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 1996), hlm. 71.   
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utama, yakni tugas konstruktif dan tugas kritis.15 Tugas konstruktif hukum Islam 

adalah menyatukan keilmuan Islam beserta komponen-komponennya sehingga 

bergradasi menjadi formula baru yang dinamis sepanjang zaman. Sedang tugas 

kritisnya ialah sebagai social engineering dan social control di masyarakat dalam 

mempertanyakan kembali paradigma dan fenomena yang ada dan terus 

bermunculan. 

 Peraturan Bupati Bantul Nomor 12 Tahun 2010 tentang Penataan Toko 

Modern pun tentu diciptakan dengan alasan dan tujuan tertentu. Dalam penelitian 

ini penyusun berusaha meraba-raba tujuan apa yang terkandung di dalam regulasi 

yang dikeluarkan oleh Bupati tersebut. Peraturan tersebut akan dilihat 

kesesuaiannya dari sudut pandang filsafat hukum Islam. Untuk itu penyusun 

menggunakan teori filsafat hukum Islam sebagai alat untuk membedah peraturan 

bupati tentang penataan toko modern tersebut. 

 Dalam penelitian ini penyusun memilih menggunakan teori tujuan hukum 

Islam dan asas-asas Muamalat sebagai alat untuk menganalisanya. Asas-asas 

muamalat ini meliputi pengertian-pengertian dasar yang dapat dikatakan sebagai 

teori-teori yang membentuk hukum muamalat. Yang mengatur hubungan antar 

individu berkaitan dengan harta, terutama perikatan dan jual beli. Asas-asas 

muamalat ini disesuaikan dengan kebutuhan manusia dan sebagai patokan 

berlakunya suatu tindakan dalam muamalat. Asas-asas tersebut adalah: 

1. Asas taba>dul al-mana>fi’ 

                                                            
 15 Juhaya S. Praja, Filsafat Hukum Islam (Bandung: LPPM Universitas Islam Bandung, 
1995), hlm. vi. 
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Asas ini berarti bahwa segala bentuk kegiatan muamalat harus 

memberikan keuntungan dan manfaat bersama bagi pihak-pihak yang 

terlibat. Asas ini merupakan kelanjutan dari prinsip at-ta’a>wun atau 

mu’a>wanah sehingga asas ini bertujuan menciptakan kerjasama antar 

individu atau pihak-pihak dalam masyarakat dalam rangka saling 

memenuhi keperluannya masing-masing dalam rangka kesejahteraan 

bersama. 

2. Asas pemerataan 

Asas pemerataan adalah penerapan prinsip keadilan dalam bidang 

muamalat yang menghendaki agar harta itu tidak hanya dikuasai oleh 

segelintir orang sehingga harta itu harus didistribusikan secara merata di 

antara masyarakat, baik kaya maupun miskin.  

3. Asas ‘an tara>d}in (suka sama suka) 

Asas ini merupakan kelanjutan dari asas pemerataan di atas. Asas ini 

menyatakan bahwa setiap bentuk muamalat antar individu atau antar 

pihak harus berdasarkan kerelaan masing-masing. Baik kerelaan dalam 

transaksi muamalat maupun kerelaan dalam menerima atau menyerahkan 

harta yang menjadi objek perikatan dan lainnya. 

4. Asas ‘adam al-garar 

Asas ‘adam al-garar berarti bahwa pada setiap bentuk muamalat tidak 

boleh ada garar, yaitu tipu daya atau sesuatu yang menyebabkan salah 
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satu pihak merasa dirugikan oleh pihak lain sehingga mengakibatkan 

hilangnya unsur kerelaan salah satu pihak dalam melakukan transaksi 

muamalat. 

5. Asas al-birr wa at-taqwa > 

Asas ini menekankan bentuk muamalat yang termasuk dalam kategori 

suka sama suka ialah sepanjang bentuk muamalat dan pertukaran 

manfaat itu dalam rangka pelaksanaan saling menolong antar sesama 

manusia untuk kebajikan dan ketakwaan dalam berbagai macamnya. 

Jadi apabila suatu transaksi muamalat bertentangan dengan tujuan-

tujuan kebajikan dan ketakwaan, maka tidak dibenarkan dalam hukum 

Islam. 

6. Asas musya>rakah 

Asas musya>rakah menghendaki bahwa setiap bentuk muamalat 

merupakan musya>rakah, yakni kerjasama antar pihak yang saling 

menguntungkan, bukan saja bagi pihak yang terlibat melainkan juga 

bagi keseluruhan masyarakat manusia.16 

 Tujuan hukum Islam dan asas-asas muamalat hanyalah dua sudut pandang 

dalam tinjauan filsafat hukum Islam. Dengan menggunakan tujuan hukum Islam 

dan asas-asas muamalat sebagai alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini, 

penyusun berharap memperoleh gambaran secara studi kemuamalatan tentang 

                                                            
 16 Juhaya S. Praja, Filsafat, hlm. 113-114. 
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maksud dan manfaat adanya peraturan Bupati Bantul yang mengatur tentang 

penataan dan pembatasan toko modern. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian ini termasuk pada penelitian pustaka (library research),17 yang 

membahas tentang Peraturan Bupati Bantul Nomor 12 Tahun 2010 tentang 

Penataan Toko Modern di Kabupaten Bantul dan buku-buku tentang filsafat 

hukum Islam sebagai sumber datanya. Sedangkan sifat dari penelitian ini adalah 

deskriptif-analitik,18 yaitu penelitian bertujuan memberikan gambaran tentang 

pandangan filsafat hukum Islam terhadap Peraturan Bupati mengenai Penataan 

Toko Modern di Kabupaten Bantul. 

2. Pengumpulan Data 

Berhubung penelitian ini adalah penelitian pustaka, maka dalam 

memperoleh data, sumber utama yang digunakan penyusun adalah Peraturan 

Bupati Bantul Nomor 12 Tahun 2010 tentang Penataan Toko Modern di 

Kabupaten Bantul dan buku-buku Filsafat Hukum Islam serta buku-buku yang 

                                                            
 17 Studi pustaka yang digunakan adalah studi pustaka yang seluruh substansinya 
memerlukan olahan filosofik atau teoritik dan terkait pada nilai-nilai. Noeng Muhadjir, Metodologi 
Penelitian Kualitatif, cet. ke-8 (Yogyakarta: PT. Bayu Indra Grafika, 1998), hlm. 159. 
  

18 Deskriptif, berarti menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu, keadaan, 
gejala atau kelompok tertentu dan untuk menentukan frekuensi atau penyebaran suatu gejala/ 
frekuensi adanya hubungan tertentu antara suatu gejala dengan gejala lain dalam masyarakat. 
Analisis adalah jalan yang dipakai untuk menjalankan ilmu pengetahuan ilmiah dengan 
mengadakan perincian terhadap objek yang diteliti dengan jalan memilah-milah antara pengertian 
yang satu dengan pengertian yang lain untuk sekedar memperoleh kejelasan mengenai halnya. 
Sudarto, Metode Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 47-59. 
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berhubungan dengan penelitian ini sebagai sumber pendukung. Adapun sumber 

data sekunder dalam penelitian ini ialah buku-buku tentang teori ekonomi mikro 

menurut Islam. 

3. Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

normatif-filosofis. Karena objek hukum masalah ini ada kaitannya dengan 

normatif syari’, maka pendekatan dilakukan melalui dalil atau kaidah yang 

menjadi pedoman perilaku manusia, yang kemudian ditarik menggunakan cara 

pandang filosofis. 

4. Analisis Data 

Setelah data terkumpul maka dilakukan analisis secara kualitatif dengan 

menggunakan metode deduktif, yaitu proses penalaran dari norma19 kepada 

peraturan Bupati Bantul Nomor 12 Tahun 2010 tentang Penataan Toko Modern. 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan dapat bersifat holistik dan sistematis sehingga 

penjabaran yang ada dapat dipahami dengan baik, maka dalam penulisan skripsi 

ini dibagi menjadi lima bab, dan masing-masing bab terbagi dalam beberapa sub 

bab. 

Bab pertama, pendahuluan yang bertujuan untuk mengantarkan 

pembahasan secara global. Terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, 

                                                            
19 Sudarto, Metode, hlm. 47-59. 
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tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini sebagai pengantar menuju 

pembahasan bab-bab selanjutnya. 

Bab kedua, membahas tentang tujuan dan asas-asas penetapan hukum 

dalam Islam. Pembahasan terdiri dari ragam atau macam cara penetapan hukum 

Islam, teori maqa>s}id asy-Syari >’ah, asas-asas muamalat dan mekanisme pasar 

Islami. Bab  ini merupakan alat untuk menganalisis materi yang terdapat dalam 

Bab tiga. 

Bab ketiga, memaparkan tentang Peraturan Bupati Bantul Nomor 12 

Tahun 2010 tentang Penataan Toko Modern. Dalam bab ini akan diuraikan 

beberapa pengertian dalam peraturan Bupati Bantul tentang penataan toko 

modern. Selanjutnya menjelaskan maksud dan tujuan peraturan bupati bantul dan 

bentuk-bentuk penataan di peraturan bupati bantul tersebut yang terdiri dari; 

penataan lokasi, jarak dan ketentuan produk penjualan serta kewajiban dan 

larangan bagi pengelola toko modern.  

Bab keempat merupakan analisis filsafat hukum Islam terhadap adanya 

Peraturan Bupati Bantul Nomor 12 Tahun 2010 tentang Penataan Toko Modern di 

Kabupaten Bantul. Terdiri dari analisis tentang maksud dan tujuan peraturan 

Bupati Bantul tersebut, analisis tentang penataan lokasi dan jarak yang 

diberlakukan, dan analisis tentang kewajiban dan larangan bagi pengelola toko 

modern. 
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Bab kelima, bab ini merupakan penutup. Berupa kesimpulan yang menjadi 

jawaban atas pokok masalah yang ada dan telah dianalisis pada bab sebelumnya. 

Dalam bab penutup ini juga disertakan saran-saran yang berguna untuk penelitian 

lebih lanjut dan pertimbangan bagi Pemerintah dalam membuat regulasi.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Peraturan Bupati Bantul Nomor 12 Tahun 2010 tentang Penataan Toko 

Modern merupakan tindakan preventif pemerintah Kabupaten Bantul sebagai 

upaya penyelamatan para pelaku usaha pasar tradisional. Peraturan ini secara 

khusus ditujukan kepada pengusaha toko modern sebagai acuan dalam 

menjalankan usahanya. Agar jangan sampai kehadiran toko modern di Bantul 

mengancam eksistensi atau bahkan mematikan pelaku usaha tradisional di 

Kabupaten Bantul. Setelah melalui proses analisa, diperoleh kesimpulan dalam 

dua pandangan: 

1. Pandangan Maqa>s}id asy-Syari >’ah 

 Berdasarkan analisis pada pembahasan sebelumnya, diperoleh kesimpulan 

bahwa Peraturan Bupati Bantul Nomor 12 Tahun 2010 tentang Penataan Toko 

Modern sejalan dengan tujuan hukum Islam (maqa>s}id asy-Syari>’ah). Kesesuaian 

ini diindikasikan melalui: 

a. Maksud dan Tujuan 

 Maksud dan tujuan yang ada dalam Peraturan Bupati Bantul Nomor 12 

Tahun 2010 tentang Penataan Toko Modern mengandung pemeliharaan terhadap 

jiwa, keturunan dan harta. Hal ini direpresentasikan dari adanya perlindungan 

terhadap pelaku usaha kecil atau pasar tradisional dalam mempertahankan 

keberlangsungan usaha mereka di tengah persaingan dengan toko modern. 

b. Jarak Lokasi dan Jumlah Toko Modern 
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 Pengaturan jarak lokasi dan jumlah toko modern mengandung 

perlindungan terhadap jiwa. Pengaturan jarak dan jumlah toko modern akan 

meminimalisir terjadinya irisan kepentingan antara pelaku usaha modern dan 

pelaku usaha kecil. Yang dengan penjagaannya, pelaku usaha kecil tetap leluasa 

dan tak perlu merasa terancam dalam mencari penghidupan. 

c. Produk Penjualan Toko Modern 

 Pengaturan ini membawa pesan pemeliharaan jiwa. Karena ketentuan 

produk toko modern yang diklasifikasikan, membatasi ruang gerak toko modern 

dan memberi keleluasaan kepada pelaku usaha pasar tradisional dalam keragaman 

dan kelengkapan produk yang dapat dijual. 

d. Kewajiban dan Larangan 

 Kewajiban dan larangan yang harus ditaati oleh pelaku usaha toko modern 

sesuai dengan penyelamatan jiwa, keturunan dan harta. Hal ini diindikasikan 

dengan larangan melakukan monopoli dan penjagaan terhadap iklim usaha yang 

sehat. 

2. Pandangan Asas-asas Muamalat 

 Peraturan Bupati Bantul Nomor 12 Tahun 2010 tentang Penataan Toko 

Modern ini sesuai dengan asas-asas muamalat. Kesesuaian ini dapat dilihat 

melalui:  

a. Maksud dan Tujuan 

 Penataan toko modern dalam peraturan Bupati Bantul ini memenuhi asas 

pemerataan dalam masyarakat. Hal ini terwakili oleh maksud Pemerintah 
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Kabupaten Bantul yang ingin menjaga keseimbangan pertumbuhan dan 

pemberdayaan ekonomi umat. 

b. Jarak Lokasi dan Jumlah Toko 

 Pengaturan jarak lokasi dan jumlah toko modern ini sejalan dengan asas 

pemerataan dan tolong-menolong. Dengan diaturnya jarak dan dibatasinya jumlah 

toko modern dengan pasar tradisional akan memperkecil sirkulasi harta yang 

terpusat.  

c. Produk Penjualan Toko Modern 

 Pada pengaturan kali ini juga sesuai dengan asas pemerataan dalam asas-

asas muamalat. Pengklasifikasian produk yang dijual berdasarkan jenis toko 

modern bermaksud ingin adanya pemerataan dalam peluang belanja yang 

dilakukan masyarakat. 

d. Kewajiban dan Larangan  

 Kewajiban dan larangan yang ada dalam peraturan ini sesuai dengan asas 

pemerataan, tolong-menolong dan kerjasama. Hal ini ditunjukkan dengan adanya 

larangan monopoli dan kewajiban bagi pelaku usaha toko modern untuk menjaga 

iklim bisnis yang sehat.  

B. Saran-saran 

 Penelitian ini hanya meneliti regulasi yang ada, akan lebih baik jika pada 

penelitian selanjutnya dilakukan kajian secara lapangan untuk mengetahui 

kesesuaian antara produk hukum dengan aplikasinya di masyarakat. 

 Hendaklah masyarakat kini semakin arif dalam membelanjakan hartanya. 

Bukanlah hal yang sesuai dengan ajaran Islam jika masyarakat sebagai konsumen 
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masih hanya memikirkan kepentingan pribadinya saja. Sudah saatnya kita 

menerapkan perilaku konsumsi secara Islami di dalam kehidupan kita, di mana di 

dalamnya mengandung tujuan mulia untuk menjadikan ekonomi umat lebih 

mandiri dan maslahat dapat dirasakan oleh semua pihak. 

 Kepada Pemerintah hendaklah memasukkan kajian filsafat hukum Islam 

dalam membuat aturan hukum. Sebagai Negara yang mayoritas penduduknya 

beragama Islam, sudah seharusnya nilai-nilai kehidupan yang berdasarkan Islam 

dimasukkan ke dalam tatanan kehidupan masyarakat. Agar tercapai kemaslahatan 

dalam masyarakat sebagaimana yang dikehendaki oleh Allah SWT. 
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